BAB 1

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Sebagian besar wanita menginginkan kulit putih, bersih dan cerah untuk
menjaga penampilan agar tetap menarik dan enak dilihat, karena dalam zaman
modern sekarang ini, penampilan yang menarik salah satu syarat mutlak dalam
dunia kerja dan pergaulan. Bahan kimia berbahaya yang sering digunakan dalam
krim pemutih adalah Merkuri Inorganik dan Hidrokuinon. Dikalangan wanita
Hidrokuinon merupakan bahan kimia yang populer digunakan sebagai pencerah
kulit. Akan tetapi kini keefektifannya mulai diragukan setelah munculnya suatu
penelitian yang menunjukkan bukti-bukti bahwa Hidrokuinon dapat memicu
kanker, jika dipergunakan dalam kurun waktu yang lama.

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, ditemukan kandungan
hidrokuinon dalam kosmetik pemutih di beberapa daerah. Kandungan hidrokuinon
dalam produk krim pemutih di Bandar Lampung (Feladita dkk., 2016), Yogyakarta
(Astuti dkk., 2016), Medan (Ningsih, 2009), Pekanbaru (Rahim, 2011), dan Jakarta
(Gianti, 2013). Bahwa sampai sekarang bahan hidrokuinon masih banyak
ditemukan di berbagai jenis krim pemutih. Pertumbuhan industri kosmetik tiap
tahunnya meningkat, pada Tahun 2011 pertumbuhan diperkirakan 6% hingga
10% bahkan bisa melebihi dari 10% yang akhirnya menarik minat konsumen untuk
mencoba krim pemutih wajah tersebut.

Hampir 50% wanita yang memiliki kulit gelap ingin kulitnya menjadi lebih
putih dengan cara menggunakan krim pemutih wajah tersebut. Penggunaan krim

pemutih wajah dapat menimbulkan banyak efek jika digunakan dalam jangka



panjang. Dampak dari penggunaan jangka panjang timbulnya bintik hitam, kulit
kemerahan, iritasi kulit, sampai hiperpigmentasi.

Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting dilakukan karena dengan
pengujian kadar hidrokuinon pada krim pemutih wajah yang ada di pasaran. Kita
dapat mengetahui tingkat keamanan pada krim pemutih wajah dengan
menentukan kadar hidrokuinon dan apakah krim pemutih ini aman digunakan
dalam jangka panjang ataupun pendek walaupun hanya dalam skala
laboratorium. Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu diambil dari toko
kosmetik X Desa Purwosari Kab.Pasuruan karena di desa purwosari rata-rata dari
anak remaja sampail orang tua memakai krim whitening yang dijual di toko
kosmetik X yang berkemasan polos / tidak berlabel tanpa memikirkan dari efek
samping menggunakan krim tersebut, yang kemudian diuji dilaboratorium kimia
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1.2Rumusan Masalah
1. Apakah ada kandungan hidrokuinon yang ada di krim whitening yang berada
di toko kosmetik x?

2. Berapa kadar hidrokuinon yang berada didalam krim whitening?

1.3Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui krim wajah yang mengandung hidrokuinon atau
bahan kimia yang telah beredar dipasaran dengan metode

spektrofotometri UV—-vis



1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui kadar hidrokuinon yang terkandung dalam

Beberapa (5 merek) merek krim pemutih wajah yang beredar di pasaran.

1.4Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Penentu Kebijakan
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat industri
untuk meningkatkan kualitas produk krim pemutih wajah
1.4.2 Bagi Responden
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan bagi masyarakat/pengguna krim pemutih tentang kadar
hidrokuinon dalam krim pemutih wajah
1.4.3 Bagi llmu Kefarmasian
Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan tentang evaluasi penggunaan krim pemutih wajah dan
dapat digunakan sebagai acuan
1.4.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi

peneliti selanjutnya



